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Abstrak
 

Ilmu pragmatik sebagai bagian dari ilmu linguistik mulai berkembang di Indonesia pada awal tahun 70-an.

Walaupun sudah berjalan sekitar 20 tahun belum banyak orang yang menulis maupun yang membuat

penelitian mengenai pragmatik. Saya mencoba membuat penelitian mengenai konvensi pragmatik

sekelompok penutur bahasa Indonesia dan bahasa Jerman.

 

Masalah-masalah yang dibahas dalam tesis ini terdiri atas: bentuk-bentuk pragmatik bahasa Indonesia dan

bahasa Jerman; persamaan dan perbedaan bentuk-bentuk pragmatik bahasa Indonesia dan bahasa Jerman;

dan faktor-faktor pragmatik yang harus ditekankan dalam pengajaran bahasa Jerman di Indonesia. Tujuan

penelitian ini adalah; agar diperoleh bentuk-bentuk pragmatik bahasa Indonesia dan bahasa Jerman;

persamaan dan perbedaan bentuk-bentuk pragmatik bahasa Indonesia dan bahasa Jarman; juga agar

diperoleh hal-hal yang harus ditekankan dalam pengajaran bahasa Jerman di Indonesia.

 

Hasil analisis menunjukkan faktor-faktor yang harus ditekankan dalam pengajaran bahasa Jerman ialah

pengungkapan makna-makna yang berlainan caranya dalam bahasa Jerman dan dalam bahasa Indonesia,

antara lain, pemakaian kata Herr... tidak bisa berdiri sendiri, tidak bisa dikombinasikan dengan nama depan

atau nama panggilan, tetapi dikombinasikan dengan nama keluarga. Dalam bentuk sopan santun dipakai

bentuk pengandaian Konnten Sie...? serta klausa pengandaian "Es ware nett, ...." Pemakaian partikel

vielleicht; mal; doch besar pengaruhnya dalam kalimat sopan santun.

 

Juga bentuk es dan man yang tidak terdapat dalam bahasa Indonesia perlu ditekankan oleh pengajar bahasa

Jerman.

<hr>

Pragmatics is a discipline that has been developed since in the early 1970s. Although it has been over 20

year now, not many people have written nor showed an interest in this area. This Thesis is an attempt to

study the pragmatic convention of a group of speakers both in the Indonesian and German language.

 

The problems discussed in this thesis are as follows: the differences and similarities of pragmatic forms in

both Indonesian and German; and pragmatic factors that should be emphasized in the teaching of Indonesian

and German. The purpose of this study is to obtain the pragmatic forms in Indonesia, the similarities and

differences in pragmatic form in both Indonesian and German; and to find the factors that should be

emphasized in teaching of German-in Indonesia

 

The finding in this analysis shows that the factors that should be emphasized in the teaching of German the

differences in the expression of meanings in Indonesian and German, for example, the word `Herr' which
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cannot occur in isolation, and cannot be use with forenames or nicknames, but it should occur with Emily

names. The polite form in German uses the conditional forms `Konnten Sle.... ?' and the conditional clause

`Es ware nett '. The Use of the particles `vielleicht, mil, dock' has a great effect the polite forms. Also the

forms `es' and `man' that do not exist in Indonesian should be emphasized by the teacher of German.


